
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

  I  
    

  
 
 

 
 

Penulis: 

Dr. Nurlaela, M.P. 
Dr. Ir. Andi Muhammad Irfan, S.T., M.T., IPM 
Ir. Andi Muadz Palerangi, S.Pd., M.Pd., IPP 



 

SELF REGULATED LEARNING (SRL) DALAM KONSEP 
KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA 

 
 
 
 
 

Penulis : 
Dr. Nurlaela Latif, M.P. 

Dr. Ir. Andi Muhammad Irfan, S.T., M.T., IPM 
Ir. Andi Muadz Palerangi, S.Pd., M.Pd., IPP 

 
Editor :  

Dr. Ir. Ramlan Mahmud, S.Pd., M.Pd., IPM. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

PT GLOBAL EKSEKUTIF TEKNOLOGI



 

SELF REGULATED LEARNING (SRL) DALAM KONSEP KESEHATAN DAN 
KESELAMATAN KERJA 

 
Penulis :  

Dr. Nurlaela Latif, M.P. 
Dr. Ir. Andi Muhammad Irfan, S.T., M.T., IPM 

Ir. Andi Muadz Palerangi, S.Pd., M.Pd., IPP 
 

ISBN : 978-623-198-222-3 

 
Editor : Dr. Ir. Ramlan Mahmud, S.Pd., M.Pd., IPM 

Penyunting:  Tri Putri Wahyuni, S.Pd. 
Desain Sampul dan Tata Letak : Atyka Trianisa, S.Pd. 

 
Penerbit : PT GLOBAL EKSEKUTIF TEKNOLOGI 

Anggota IKAPI No. 033/SBA/2022 
 

Redaksi : 
Jl. Pasir Sebelah No. 30 RT 002 RW 001 

Kelurahan Pasie Nan Tigo Kecamatan Koto Tangah 
Padang Sumatera Barat 

Website : www.globaleksekutifteknologi.co.id 
Email : globaleksekutifteknologi@gmail.com 

 
Cetakan pertama,   April 2023 

 
Hak cipta dilindungi undang-undang 

Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk 
dan dengan cara apapun tanpa izin tertulis dari penerbit. 

http://www.globaleksekutifteknologi.co.id/
mailto:globaleksekutifteknologi@gmail.com


i 

KATA PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat 
dan karunia-Nya sehingga buku dengan judul self regulated 
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Pemberian E-Modul dan Gaya Belajar pada penerapan model 
belajar Self Regulated Learning terhadap Peningkatan 
pengetahuan Konsep Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Mesin Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Makassar.  

 Buku ini masih banyak kekurangan dalam 
penyusunannya. Oleh karena itu, kami sangat mengaharapkan 
kritik dan saran demi perbaikan dan kesempurnaan buku ini 
selanjutnya. Kami mengucapkan terima kasih kepada berbagai 
pihak yang telah membantu dalam proses penyelesaian Buku 
ini. Semoga Buku ini dapat menjadi sumber referensi dan 
literatur yang mudah dipahami.  
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PENDAHULUAN 
 

 

Masalah belajar adalah masalah yang selalu aktual dan 

dihadapi oleh setiap orang. Tidak bisa disangkal bahwa dalam 

belajar seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor sehingga bagi 

mahasiswa sendiri adalah penting untuk mengetahui faktor-

faktor yang dimaksud. Hal ini menjadi lebih penting tidak hanya 

bagi mahasiswa tetapi juga bagi (calon-calon) pendidik, 

pembimbing, dan pengajar di dalam mengatur dan 

mengendalikan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar hingga 

dapat terjadi proses belajar yang optimal. 

Keseluruhan proses belajar-mengajar terjadilah 

interaksi antara berbagai komponen. Masing-masing komponen 

diusahakan saling pengaruh-mempengaruhi hingga dapat 

dicapai tujuan pendidikan dan pengajaran. Salah satu komponen 

yang utama adalah mahasiswa, hal itu dapat dipahami karena 

yang harus mencapai tujuan (atau yang harus berkembang) 

adalah sistem dan oleh karena itu mahasiswa yang harus belajar. 

Pemahaman terhadap mahasiswa adalah penting bagi dosen 

maupun pembimbing agar dapat menciptakan situasi yang tepat 

serta memberi pengaruh yang optimal bagi mahasiswa untuk 

berhasil dalam belajar. 

Manusia itu pada umumnya bersifat konservatif dan guru 

termasuk didalamnya. Guru-guru lebih senang mengikuti jejak 

yang lama secara rutin. Ada kalanya karena cara yang 

demikianlah yang paling mudah dilakukan. Mengandalkan 

pembaharuan memerlukan pemikiran dan tenaga yang lebih 

banyak. Tak semua orang suka bekerja lebih banyak dari pada 

yang diperlukan, (Nasution, 1994). 
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Pendidikan vokasi merupakan salah satu sub sistem 

pendidikan dalam pendidikan nasional tidak terlepas dari tugas 

dan tanggung jawab dalam pengembangan sumber daya 

manusia, bahkan mempunyai peranan penting dan membantu 

dalam memajukan pembangunan nasional 

Jurusan Pendidikan Teknik Mesin  juga mempunyai 

tujuan yaitu menghasilkan tamatan yang profesional dan 

mandiri, sesuai dengan kebutuhan dunia kerja, dalam rangka 

menyongsong era globalisasi dan menjadi tenaga kerja tingkat 

menengah atas yang produktif, terampil dan mandiri serta 

memiliki keseimbangan iman dan taqwa (IMTAQ) dan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) sesuai kebutuhan 

pembangunan. Tujuan tersebut akan tercapai jika mahasiswa 

mempunyai motivasi yang belajar yang tinggi, sehingga dapat 

bersaing dengan Jurusan lainnya. 

Jurusan Pendidikan Teknik Mesin merupakan salah satu 

Jurusan di Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar yang 

akan mengembangkan program kurikulum Merdeka belajar 

sehingga dengan  kurikulum ini standar kompetensi lulusan 

dapat meningkat. Dengan meningkatnya standar kompetensi 

lulus diharapkan alumni dari Jurusan Pendidikan Teknik Mesin 

dapat bersaing dengan aliumni universitas lain di dunia kerja.  

Tujuan pemberian materi penerapan konsep dasar 

Kesehatan dan Kesesl;amatan Kerja untuk mengetahui dasar-

dasar K3 yang dapat diaplikasikan dalam bidang keahlian 

Permesinan, keahlian mesin Pendingin, keahlian Las dan lain-

lain. 

Cara mengukur tingkat pemahaman mahasiswa dalam 

proses belajar-mengajar yaitu  dengan melaksanakan evaluasi 

berupa ujian akhir semester (UAS), Berdasarkan data 

rekapitulasi nilai rata-rata pada program studi Perdidikan 

Teknik Mesin  Fakultas Teknik UNM, khusus mata pelajaran 
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Kesehatan dan Keselamatan Kerja bebarapa tahun terakhir 

adalah sebagai berikut : Tahun pelajaran 20018/2019 jumlah 

mahasiswa 33 orang dengan nilai rata-rata 7,2 dan tahun 

pelajaran 2019/2020 jumlah mahasiswa 35 orang dengan nilai 

rata-rata 7,0, mengalami penurunan. Penenlitian ini juga 

merupakan lanjutan dari penelitian sebelumnya dimana peneliti 

melakukan penerapan model belajar Self Regulation Learing, 

dimana diperoleh motivasi dan prestasi belajar yang masih 

berada pada kategori sedang dan tinggi sehingga perlu diketahui 

faktor lain  yang mempengaruhi prestasi belajar.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk 

mengadakan suatu penelitian dengan judul ”Efektifitas 

Pemberian E-Modul dan Gaya Belajar pada penerapan model 

belajar Self Regulation Learning terhadap Peningkatan 

pengetahuan Konsep Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Mesin Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Makassar”. 
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RUMUSAN MASALAH 
 

 

1. Apakah Pemberian E-Modul pada penerapan model Self 

Regulated Learing dapat menimbulkan efek terhadap 

peningkatan tingkat pengetahuan konsep Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja Mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Makassar. 

2. Apakah Gaya belajar pada penerapan model Self 

Regulated Learing dapat menimbulkan efek terhadap 

peningkatan tingkat pengetahuan konsep Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja Mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Makassar. 

3. Apakah Pemberian E-Modul, dan Gaya belajar, pada 

penerapan model Self Regulated Learing secara bersama-

sama dapat menimbulkan efek terhadap peningkatan 

tingkat pengetahuan konsep Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Mesin 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar. 
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TUJUAN PENELITIAN 
 

Tujuan khusus yang diharapkan  terwujud dari penelitian ini  

1. Diperoleh tingkat efektifitas E modul pada penerapan 

model Self Regulated Learing sehingga menjadi acuan 

dalam mengevaluasi bentuk dan kandungan materi 

dalam E modul 

2. Dapat mencari solusi penerapan model pembelajaran 

dari keberagamgan gaya belajar mahasiswa untuk 

meningkatkan prestasi belajar Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja. 

3. Pengajar mendapatkan referensi lebih mengenai 

efektifitas Pemberian E-Modul dan Gaya belajar pada 

penerapan model Self Regulated Learing dalam 

pembelajaran matakuliah Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja. 

4. Mengetahui apakah Pemberian E-Modul, dan Gaya belajar 

pada penerapan model Self Regulated Learing, efektif 

ditinjau dari prestasi belajar mahasiswa dalam belajar 

matakuliah Kesehatan dan Keselamatan Kerja. 
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URGENSI PENELITIAN 
 

Dari uraian latar belakang dapat ditarik pentingnya 

penelitian ini dilakukan: 

1. Sebagai bahan evaluasi efektifitas E modul pada 

penerapan model Self Regulated Learing sehingga 

menjadi acuan dalam mengevaluasi bentuk dan 

kandungan materi dalam E modul Menciptakan 

suasana pembelajaran on line yang menarik sehingga 

tingkat prestasi mahasiswa menjadi meningkat. 

2. Dapat mencari penerapan model pembelajaran dari 

keberagamgan gaya belajar mahasiswa untuk 

meningkatkan prestasi belajar Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja. 
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KAJIAN TEORI 
 

A. Belajar dan Pembelajaran 

Slameto (2003: 2) secara lebih jelas menyampaikan 

bahwa belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya. Pendapat yang sama juga 

dikemukakan oleh Bower dan Hilgart 

(1981: 11) yang mendefinisikan belajar sebagai berikut. 

Learning is the process by which an activity originates or is 

charged throught training procedures (whether in the laboratory 

or in the natural environment) as distinguished from changes by 

factor not attributable to training. It refers to the change in a 

subject's 

behavior or behavior potential to a given situation brought 

about by the subject's repeated experiences in that situation, 

provided the behavior change cannot be explained on the basis of 

the subject's native response tendencies, maturation, or temporary 

states. 

 

Dapat diartikan bahwa belajar merupakan proses yang 

mana merupakan sebuah aktivitas yang berasal atau didasarkan 

dari prosedur pelatihan (baik di dalam laboratorium ataupun di 

lingkungan alami) yang hasilnya diperlihatkan oleh faktor yang 

tidak terkait langsung dengan pelatihan. Hal ini mengacu pada 

perubahan perilaku dari subjek atau potensi perilaku yang akan 

ditunjukkan oleh subjek pada suatu situasi yang subjek 

munculkan kembali dari pengalaman subjek pada situasi 

semacam itu, perubahan perilaku tidak dapat dijelaskan atas 
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dasar kecenderungan respon alami dari subjek, kematangan 

atau keadaan sementara. 

Menurut Vygotsky (1978: 134) belajar merupakan suatu 

kegiatan konstruktivisme di mana siswa merupakan subjek 

belajar aktif yang menciptakan struktur-struktur kognitifnya 

sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan. Dalam 

pembelajaran konstruktivis, kreativitas dan keaktifan 

mahasiswa akan membantu dalam membentuk struktur 

kognitifnya, sehingga belajar lebih diarahkan pada experimental 

learning yang berdasarkan pada pengalaman mahasiswa melalui 

diskusi dengan teman. Melalui experimental learning tersebut 

maka pembelajaran akan lebih bermakna bagi mahasiswa. 

Berdasarkan dari penjelasan para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses yang dilakukan 

mahasiswa untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan. Dalam hal ini mahasiswa 

melakukan kegiatan konstruktivis dimana mahasiswa sebagai 

subjek belajar aktif menciptakan struktur-struktur kognitifnya 

sendiri dalam interaksinya dengan sumber belajar. 

Sugihartono (2007: 81) mengungkapkan bahwa 

pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan 

sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, 

mengorganisasi dan menciptakan system lingkungan dengan 

berbagai metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan 

belajar secara efektif dan efisien serta dengan hasil yang 

optimal. Sejalan dengan itu, pembelajaran menurut Dimyati dan 

Mudjiono (Syaiful Sagala, 2012: 62) adalah kegiatan dosen 

secara terprogram dalam desain instruksional, 
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B. E-Modul 
a. Pengertian Modul 

Modul adalah bahan ajar cetak yang dirancang untuk 

dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta pembelajaran. 

(Ditjend PMPTK, 2008). Dapat juga merupakan alat atau 

sarana pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan- 

batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara 

sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang 

diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya. (Ditjend 

PMPTK, 2008). 

Modul adalah sarana pembelajaran dalam bentuk tertulis 

atau cetak yang disusun secra sistematis, memuat materi 

pembelajaran, metode, tujuan berdasarkan berdasarkan 

Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD) dan indicator 

pencapaian kompetensi, petunjuk kegiatan belajar mandiri 

(self instructional, dan memberikan kesempatan pada siswa 

untuk menguji diri sendiri melalui latihan yang disajikan 

dalam modul tersebut (Hamdani, 2011). 

b. Karakteristik Modul yang Baik 

Perkembangan modul pembelajaran mengalami 

kemajuan dari sederhana menjadi modern. Seterusnya, 

Ditjend PMPTK, 2008 mengklasifikasikan modul yang baik:  
1. Self Instructional, melalui modul tersebut seseorang 

mampu membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung 

pada pihak lain. 

2. Self Contained, seluruh materi pembelajaran dari satu 

unit kompetensi atau sub kompetensi yang dipelajari 

terdapat di dalam satu modul secara utuh.  

3. Stand Alone, modul yang dikembangkan tidak tergantung 

pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-

sama dengan media pembelajaran lain.  
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4. Adaptif, memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap 

perkembangan ilmu dan teknologi.  

5. User Friendly,Setiap instruksi dan paparan informasi 

yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan 

pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam 

merespon, mengakses sesuai dengan keinginan.  

c. E-Module 

E-module merupakan bentuk modul secara digitalize dan 

dikemas dengan lebih interaktif. E-module disebut juga 

media untuk belajar mandiri karena di dalamnya telah 

dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri. E-module dapat 

diisi materi dalam bentuk pdf, video serta animasi yang 

mampu membuat user belajar secara aktif. 

d. Perbedaan Modul dan E-Module 

1. E-module: Ditampilkan dengan menggunakan monitor 

atau layar komputer. Sedangkan modul Tampilannya 

berupa kumpulan kertas yang berisi informasi tercetak, 

dijilid dan diberi cover. 

2. E-module: Lebih praktis untuk dibawa kemanapun 

karena bentuknya yang tidak besar dan tidak berat. 

Sedangkan modul Kurang praktis untuk dibawa karena 

bentuknya relatif besar dan berat. 

3. E-module: Menggunakan CD, USB Flashdisk, atau memori 

card sebagai medium penyimpanan datanya. Sedangkan 

modul Tidak menggunakan CD atau memori card sebagai 

medium penyimpan data 

4. E-module: Biaya produksi lebih murah. Untuk 

memperbanyak produk bisa dilakukan dengan mengcopy 

file antar user. Pengiriman atau distribusi bisa dilakukan 

dengan menggunakan e-mail.. Sedangkan modul Biaya 

produksin lebih mahal. Untuk memperbanyak dan 

mendistribusikan diperlukan biaya tambahan. 
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5. E-module: Menggunakan sumber daya berupa tenaga 

listrik dan komputer atau notebook untuk 

mengoperasikannya. Sedangkan modul Tidak 

membutuhkan sumber daya khusus untuk 

menggunakannya. 

6. E-module: Tahan lama, tergantung dengan medium yang 

digunakan. Sedangkan modul Tidak tahan lama, karena 

modul berbahan kertas yang mudah lapuk dan mudah 

sobek. 

7. E-module: Naskahnya dapat disusun secara liner maupun 

non linier. Sedangkan modul Naskahnya hanya dapa 

disusun secara linier. 

8. E-module: Dapat dilengkapai dengan audio, animasi dan 

video dalam penyajiannya. Sedangkan modul Tidak dapat 

dilengkapi dengan audio dan video dalam penyajian, 

hanya terdapat ilustrasi dalam bentuk gambar dan grafis 

atau dalam bentuk vektor. 

9. E-module: Pada setiap kegiatan belajar dapat diberikan 

kata kunci atau password yang berguna untuk mengunci 

kegiatan belajar. Peserta didik harus menguasai satu 

kegiatan belajar sebelum melanjutkan ke kegiatan 

selanjutnya. Dengan demikian peserta didik dapat 

menuntaskan kegiatan belajar secara berjenjang. 

Sedangkan modul Tidak dapat diberikan password, 

peserta didik bebas mempelajari setiap kegiatan belajar. 

Sehingga terdapat sedikit kelemahan dalam kontrol 

jenjang kompetensi yang harus diperoleh pelajar. 

(Saputro (2009 : 55-56). 
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C. Pengertian Gaya Belajar 
Para ahli memberikan beberapa pengertian gaya belajar. 

Pada dasarnya kemampuan seseorang untuk memahami dan 

menyerap pelajaran sudah pasti berbeda tingkatnya,ada yang 

cepat, sedang, dan ada pula yang sangat lambat. Oleh karena itu, 

mahasiswa seringkali harus menempuh cara berbeda untuk bisa 

memahami sebuah informasi atau pelajaran yang sama. Gaya 

belajar merupakan cara belajar yang khas bagi mahasiswa 

(Winkel,2009). 

Apapun cara yang dipilih, perbedaan gaya belajar itu 

menunjukkan cara tercepat dan terbaik bagi setiap individu 

untuk bisa menyerap sebuah informasi dari luar dirinya. Jika 

seseorang bisa memahami bagaimana perbedaan gaya belajar 

setiap orang itu, jika suatu ketika, misalnya harus memandu 

seseorang untuk mendapatkan gaya belajar yang tepat dan 

memberikan hasil yang maksimal bagi dirinya. 

Menurut Nasution (2011) gaya belajar atau learning 

stylemahasiswa yaitu cara mahasiswa bereaksi dan 

menggunakan perangsang-perangsang yang diterima dalam 

proses belajar. Gaya belajar adalah cara mahasiswa untuk 

membuat suatu strategi dalam belajar dan dapat berpengaruh 

terhadap hasil belajar seseorang tersebut (http://www.e-

jurnal.com). 

Para peneliti menemukan adanya berbagai gaya belajar 

pada mahasiswa yang dapat digolongkan menurut kategori 

tertentu. Mereka menarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Setiap mahasiswa belajar menurut cara sendiri yang disebut 

gaya belajar. Demikian juga dosen mempunyai gaya 

mengajar masing- masing.  

2. Mahasiswa dapat menemukan gaya belajar itu dengan 

instrumen tertentu.  

http://www.e-jurnal.com/
http://www.e-jurnal.com/
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3. Kesesuaian gaya mengajar dengan gaya belajar 

mempertinggi efektivitas belajar.  Informasi tentang adanya 

gaya belajar yang berbeda-beda mempunyai pengaruh atas 

kurikulum dan proses belajar mengajar. Masalah ini sangat 

kompleks, sulit, memakan waktu banyak, biaya yang tidak 

sedikit, dan frustrasi. 

Menurut Deporter dan Hernacki (2011) gaya belajar 

merupakan suatu kombinasi dari bagaimana seseorang meyerap 

dan kemudian mengatur serta mengolah informasi. Gaya belajar 

bukan hanya berupa aspek ketika menghadapi informasi, 

melihat, mendengar, menulis, dan berkata tetapi juga aspek 

pemrosesan informasi sekunsial, analitik, global atau otak 

kiri2otak kanan, aspek lain adalah ketika merespon sesuatu atas 

lingkungan belajar (diserap secara abstrak dan konkret). 

Dari pengertian-pengertian gaya belajar di atas, 

disimpulkan bahwa gaya belajar adalah cara yang cenderung 

dipilih mahasiswa untuk bereaksi dan menggunakan 

perangsang-perangsang dalam menyerap dan kemudian 

mengatur serta mengolah informasi pada proses belajar 

(http://www.e-jurnal.com). 

 

Macam-macam Gaya Belajar  

1. Visual (Visual Learners) 

Gaya belajar visual (visual learners) menitikberatkan 

pada ketajaman penglihatan. Artinya, bukti-bukti 

konkret harus diperlihatkan terlebih dahulu agar 

mereka paham Gaya belajar seperti ini mengandalkan 

penglihatan atau melihat dulu buktinya untuk 

kemudian bisa mempercayainya.  

Ada beberapa karakteristik yang khas bagai orang-

orang yang menyukai gaya belajar visual ini. Pertama 

http://www.e-jurnal.com/
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adalah kebutuhan melihat sesuatu 

(informasi/pelajaran) secara visual untuk 

mengetahuinya atau memahaminya, kedua memiliki 

kepekaan yang kuat terhadap warna, ketiga memiliki 

pemahaman yang cukup terhadap masalah artistik, 

keempat memiliki kesulitan dalam berdialog secara 

langsung, kelima terlalu reaktif terhadap suara, 

keenam sulit mengikuti anjuran secara lisan, 

danketujuh seringkali salah menginterpretasikan kata 

atau ucapan. 

Ciri-Ciri Gaya Belajar Visual 

1. Cenderung melihat sikap, gerakan, dan bibir dosen 

yang sedang mengajar  

2. Bukan pendengar yang baik saat berkomunikasi.  

3. Saat mendapat petunjuk untuk melakukan sesuatu, 

biasanya akan  melihat 

teman-teman lainnya baru kemudian dia sendiri yang 

 bertindak.  

4. Tak suka bicara didepan kelompok dan tak suka pula 

 mendengarkan 

orang lain. Terlihat pasif dalam kegiatan diskusi.  

5. Kurang mampu mengingat informasi yang diberikan 

secara lisan.  

6. Lebih suka peragaan daripada penjelasan lisan.  

7. Dapat duduk tenang di tengah situasi yang ribut dan 

ramai tanpa  terganggu.  

2. Auditori (Auditory Learners ) 

Gaya belajar auditori (auditory learners) 

mengandalkan pada pendengaran untuk bisa 

memahami dan mengingatnya. Karakteristikmodel 

belajar seperti ini benar-benar menempatkan 
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pendengaran sebagai alat utama menyerap informasi 

atau pengetahuan. Artinya, kita harus mendengar, 

baru kemudian kita bisa mengingat dan memahami 

informasi itu. Karakterpertama orang yang memiliki 

gaya belajar ini adalah semua informasi hanya bisa 

diserap melalui pendengaran, kedua memiliki 

kesulitan untuk menyerap informasi dalam bentuk 

tulisan secara langsung, dan ketiga memiliki kesulitan 

menulis ataupun membaca. 

Ciri-ciri Gaya Belajar Auditori 

1. Mampu mengingat dengan baik penjelasan dosen 

di depan kelas atau materi yang didiskusikan 

dalam kelompok/kelas.  

2. Pendengar ulung: anak mudah menguasai materi 

iklan/lagu di televisi/radio.  

3. Cenderung banyak omong.  

4. Tak suka membaca dan umumnya memang bukan 

pembaca yang  baik karena kurang dapat 

mengingat dengan baik apa yang baru  saja 

dibacanya.  

5. Kurang cakap dalam mengerjakan tugas 

mengarang/menulis.  

6. Senang berdiskusi dan berkomunikasi dengan 

orang lain.  

7. Kurang tertarik memperhatikan hal-hal baru 

dilingkungan  sekitarnya, seperti hadirnya anak 

baru, adanya papan pengumuman di pojok kelas, 

dan lain-lain.  

3. Kinestetik (Kinesthetic Learners) 

Gaya belajar kinestetik (kinesthetic 

learners)mengharuskan individu yang bersangkutan 
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menyentuh sesuatu yang memberikan informasi 

tertentu agar ia bisa mengingatnya. Tentu saja ada 

beberapa karakteristik model belajar seperti ini yang 

tak semua orang bisa melakukannya. Karakter 

pertama adalah menempatkan tangan sebagai alat 

penerima informasi utama agar bisa terus 

mengingatnya. Hanya dengan memegangnya saja, 

seseorang yang memiliki gaya ini bisa menyerap 

informasi tanpa harus membaca penjelasannya. 

Ciri-ciri Gaya Belajar Kinestetik 

1. Menyentuh segala sesuatu yang dijumapinya, 

termasuk saat belajar.  

2. Sulit berdiam diri atau duduk manis, selalu ingin 

bergerak.  

3. Mengerjakan segala sesuatu yang memungkinkan 

tangannya aktif. 

Contoh: saat dosen menerangkan materi 

perkuliahan, dia 

mendengarkan sambil tangannya asyik 

menggambar.  

4. Suka menggunakan objek nyata sebagai alat bantu 

belajar.  

5. Sulit menguasai hal-hal abstrak seperti peta, 

simbol atau lambang.  

6. Menyukai praktik/percobaan.  

7. Menyukai permainan dan aktivitas fisik.  
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D. Keefektivan Pembelajaran  
Keefektifan pada pembelajaran merupakan sebuah 

idealisme yang diharapkan baik dari dosen, mahasiswa, dan 

universitas. Secara umum pembelajaran yang efektif dapat 

dilihat strategi pembelajaran, menejemen kelas dan kurikulum 

(Marzano, 2007: 5). Pembelajaran yang efektif paling tidak dapat 

memperhatikan beberapa hal diantaranya konten pembelajaran 

dan faktor dosen. Keefektifan pembelajaran berbasis pada 

pengetahuan yang dimiliki oleh dosen terhadap mata kuliah 

yang akan diajarkan. (Dean, 2000: 52) mengungkapkan “The 

effectiveness of teaching depends also on the knowledge that 

teachers have of their subjects”. Maksudnya keefektifan 

pembelajaran tergantung juga pada pengetahuan yang dimiliki 

Dosen tentang mata pelajaran. Selanjutnya (Dean, 2000: 52) 

menyatakan bahwa pembelajaran tergantung pada kepribadian 

dan gaya dosen. Senada dengan hal tersebut Cruickshank, 

Jenkins & Metcalf (2006:322) mengatakan bahwa keefektifan 

pembelajaran merupakan pembelajaran yang baik dan 

dilaksanakan oleh good teacher. Menurut Sadiman dalam 

Trianto (2009: 20) keefektifan pembelajaran adalah hasil guna 

yang diperoleh setelah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.  

Mengetahui keefektifan mengajar dapat dilakukan 

dengan memberikan tes kepada siswa karena hasil tes dapat 

dipakai untuk mengevaluasi berbagai aspek proses pengajaran. 

Menurut Slavin (2006: 277), keefektifan pembelajaran 

ditentukan oleh 4 kriteria, yaitu: 1) kualitas pembelajaran, 2) 

kesesuaian tingkat pembelajaran, 3) intensif dan 4) waktu. 

Keefektifan pembelajaran juga dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, yaitu: (1) perencanaan pembelajaran; (2) motivasi 

peserta didik; (3) penggunaan media dan metode yang beragam 
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dan (4) suasana pembelajaran yang menyenangkan dan 

merangsang peserta didik untuk belajar. 

Keefektifan pembelajaran matakuliah Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja dicapai, jika lebih dari 80% mahasiswa dalam 

kelas atau kelompok mencapai kriteria baik dan sangat baik 

maka pembelajaran tersebut dapat disebut sebagai 

pembelajaran yang efektif. 

Beradasarkan dari penjelasan-penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa keefektifan pembelajaran adalah tingkat 

keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 

prosesnya sesuai dengan yang direncanakan dan hasil 

pembelajarannya sesuai dengan kriteria dan indikator yang 

telah ditetapkan dimana pembelajaran matakuliah Media 

Pembelajaran dikatakan efektif. 

 

E. Pembelajaran Self Regulated Learning (SRL) 
Pada proses pembelajaran, mahasiswa melakukan suatu 

kegiatan untuk dirinya sendiri sehingga mereka bisa memahami 

bagaimana belajar dan bekerja untuk dirinya sendiri, mampu 

berpikir kritis dan kemampuan memecahkan masalah dari 

fakta-fakta yang sudah ada (learn by doing). Pada intinya belajar 

dengan melakukan sendiri dengan tujuan agar mahasiswa 

mampu berpikir reflektif (Barrow, 2006). Peaget juga 

menjelaskan bahwa pengetahuan adalah suatu konstruksi dari 

kegiatan atau tindakan seseorang (Winataputra, 2007). Model 

pembelajaran yang memberikan kesempatan (autonomi) kepada 

mahasiswa untuk melakukan dan mengelola sendiri 

pembelajarannya adalah model Self Regulated Learning (SRL). 

SRL adalah suatu model pembelajaran yang memberikan 

keleluasaan kepada mahasiswa untuk mengelola secara efektif 

pembelajarnya sendiri dalam berbagai cara sehingga mencapai 
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hasil belajar yang optimal. Pintrich (dalam Fujita dan Isaacson, 

2006) menjelaskan SRL sebagai proses aktif, mengarahkan 

tujuan pembelajaran, mengontrol proses pembelajaran, 

menumbuhkan motivasi sendiri (self motivation) dan 

kepercayaan diri (self efficacy), serta memilih atau mengatur 

aspek lingkungan untuk mendukung belajar. Lingkungan belajar 

yang diatur oleh mahasiswa dalam pembelajaran mencakup 

lingkungan fisik dan non fisik.   
Menurut Gagne dan Marzano (dalam Nogroho, 2003), SRL 

dilandasi oleh paham konstruktivisme, di mana pembelajaran 

dirancang dan dikelola sedemikian rupa sehingga mampu 

mendorong mahasiswa untuk mengorganisasi pengalamannya 

sendiri menjadi suatu pengetahuan baru yang bermakna. Pada 

proses pembelajaran mahasiswa tidak hanya menerima begitu 

saja apa yang disajikan pengajar melainkan juga membangun 

hubungan-hubungan baru dari konsep dan prinsip yang 

dipelajari berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki 

sebelumnya.  

Pada model pembelajaran SRL mahasiswa ditekankan 

untuk bisa menguasai bagaimana cara dan kondisi yang terbaik 

bagi dirinya untuk belajar. Mahasiswa juga mungkin mencari 

teman sebaya atau bantuan dosen jika menemukan kesulitan 

dalam belajar (Wahyono, 2005). Empat prinsip SRL yaitu: 1) 

mempersiapkan lingkungan belajar, 2) mengorganisasi materi, 

3) memonitor kemajuan diri, dan 4) melakukan evaluasi 

terhadap kinerja (Lee et al , 2007). 

SRL dilaksanakan dalam tiga fase, yaitu fase perencanaan, 

kinerja, dan refleksi diri. 

1. Fase perencanaan, mahasiswa mengadakan perencanaan 

terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakuakan. 

Perencanaan ini berdasarkan pada tujuan pembelajaran 

yang diberikan Dosen.  
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2. Fase kinerja yang merupakan penerapan dari perencanaan 

yang telah disusun sebelumnya. Kinerja melibatkan proses 

berpikir, menulis, dan berbicara dalam memecahkan 

masalah serta membangun pengetahuan. Fase ini dilakukan 

dengan penstrukturan lingkungan belajar yang tepat. 

Penstrukturan lingkungan ini dimaksudkan yaitu 

mahasiswa dapat memilih lingkungan belajar yang tepat 

serta mencari bantuan dalam belajar. Apabila mengalami 

kesulitan mahasiswa bisa minta bantuan kepada mahasiswa 

lain atau menghubungi dosen. Jika ada masalah yang tidak 

terpecahkan, kemudian akan diadakan diskusi pemecahan 

masalah (problem solving).  

3. Fase yang ketiga yaitu refleksi diri yang dilakukan dengan 

mengadakan penilaian terhadap diri sendiri. Penilaian diri 

merupakan proses membandingkan antara hasil dari kinerja 

yang telah dilakukan dengan tujuan pembelajaran. Philip 

(2006) mengemukakan bahwa refleksi diri ataupun 

penilaian diri merupakan bagian yang terpenting dan 

merupakan salah satu keunggulan SRL. Refleksi diri harus 

dipegang oleh mahasiswa dalam proses belajar sehingga 

mampu mencapai hasil yang lebih optimal.  
 

Adanya tindakan mengontrol dan merefleksi seluruh 

proses kognitif yang terjadi, maka mahasiswa akan menemukan 

sendiri konsep-konsep dalam pembelajaran dan memahaminya 

secara lebih mendalam. Hal ini menyebabkan mahasiswa 

memiliki kebermaknaan terhadap apa yang dipelajari. SRL 

memberikan kontribusi yang positif kepada mahasiswa, yaitu.  

a. Mahasiswa secara personal dapat meningkatkan 

kemampuannya untuk belajar melalui motivasi diri dan 

kepercayaan diri.  
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b. Mahasiswa secara proaktif dapat memilih struktur dan 

mengkreasi lingkungan belajar yang meliputi aspek fisik dan 

non fisik yang menguntungkan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.  

c. Mahasiswa dapat memainkan peran yang signifikan dalam 

memilih bentuk dan aktivitas belajar sesuai dengan 

kebutuhannya.  
 

Modal potensi kecerdasan dan bakat tidaklah cukup 

untuk mendorong kesuksesan dalam belajar. Potensi kecerdasan 

dan bakat yang dimiliki jangan dibiarkan diam begitu saja, tetapi 

selalu ditumbuhkembangkan. Dorongan psikologi yang bersifat 

mendidik (psicoeducatif) sangatlah penting untuk 

menumbuhkembangkan potensi kecerdasan dan bakat sehingga 

mencapai keberhasilan dalam suatu proses pembelajaran. Salah 

satu bentuknya adalah motivasi dan kepercayaan diri. Menurut 

Sunawan (2005) dalam pembelajaran SRL, untuk 

mengoptimalkan hasil belajar yang diperlukan yaitu self-

motivation, self-efficacy, dan self-evaluation selain potensi 

kecerdasan dan bakat. 

 

1) Motivasi diri (Self motivation) 

SRL menekankan pada penumbuhan motivasi diri 

(self motivation) pada mahasiswa. Motivasi dapat 

diartikan sebagai daya penggerak yang ada di dalam diri 

seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu 

demi tercapainya suatu tujuan. Motivasi belajar 

merupakan kondisi psikologis yang mendorong pebelajar 

untuk belajar. Motivasi berkaitan dengan sumber 

pendorong yang mengarahkan perilaku untuk belajar. 

Motivasi merupakan aspek penting dalam pembelajaran. 
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Mahasiswa yang tidak mempunya motivasi tidak akan 

berusaha keras untuk belajar. Semakin tinggi motivasi 

seseorang maka kemauan belajarnya juga akan semakin 

tinggi. 

Gagne (dalam Dahar, 1989) mengemukakan bahwa 

langkah pertama dalam suatu pembelajaran yaitu 

memotivasi para mahasiswa untuk belajar. Dalam 

pembelajaran, jika mahasiswa diberikan kesempatan 

menentukan tujuan sendiri serta menghadapi 

permasalahan yang sesuai dengan kemampuannya 

sendiri, maka mereka akan menjadi lebih termotivasi 

untuk belajar. Self motivation dalam belajar yang 

memadai akan mendorong mahasiswa berperilaku aktif 

dalam kegiatan belajar sehingga mencapai hasil belajar 

yang optimal. Self motivation memegang peranan penting 

dalam pembelajaran yaitu: a) menentukan hal-hal yang 

bisa dijadikan penguat belajar, b) memperjelas tujuan 

belajar yang hendak dicapai, dan c) menentukan 

ketekunan belajar.  

2) Kepercayaan diri (Self efficacy) 

Self efficacy yaitu percaya terhadap diri sendiri 

bahwa mampu untuk mencapai target dan tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai. Self efficacy juga 

didefinisikan sebagai keyakinan tentang kemampuan 

yang dimiliki untuk menyelesaikan tugas yang diberikan 

(Zhu, 2007).  

Menurut Bandura (dalam Susanto, 2006) semakin 

mampu mahasiswa meyakini kemampuannya, maka 

semakin mantap bertahan untuk mencapai tujuan 

pembelajarannya. Mahasiswa yang memandang dirinya 

mampu memecahkan masalah akan memilih untuk 

mengerjakan tugas dibandingkan mahasiswa yang tidak 
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memandang dirinya mampu memecahkan masalah. Self 

efficacy menyebabkan tingkat pencapaian yang diperolah 

mahasiswa dalam proses pembelajaran akan menjadi 

lebih optimal. Faktor utama sebagai sumber Self efficacy, 

yaitu: 1) pengalaman belajar, 2) umpan balik dari orang 

lain (feedback), dan 3) perasaan keterlibatan dalam 

pembelajaran. 

3)  Evaluasi diri (Self Evaluation)  

 
Gambar 1. Self Evaluation 

 

Self evaluation yaitu penilaian terhadap kinerja yang 

ditampilkan oleh diri sendiri dalam upaya mencapai 

tujuan dan menjelaskan penyebab yang signifikan 

terhadap hasil yang dicapainya. Menurut Fujita dan 

Isaacson (2006) evaluasi diri berfokus pada 

membandingkan kinerja, standar atau tujuan yang telah 

ditetapkan terhadap hasil belajar yang dicapai. Kegiatan 

evaluasi diri ini meliputi seluruh proses aktivitas 
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berpikir. Pada tahap evaluasi ini, mahasiswa menilai 

keberhasilan atau kegagalannya di mana hasilnya akan 

dijadikan bahan untuk melaksanakan proses regulasi diri 

selanjutnya (Susanto, 2006). Kemampuan mengevaluasi 

diri ini memainkan peranan penting dalam sebuah siklus 

belajar. Dengan mengetahui kelebihan maupun 

kekurangan yang dimiliki, pembelajaran akan menjadi 

lebih bermakna dan dapat menumbuhkan kepercayaan 

diri pada mahasiswa.  

 

Pembelajaran dengan E-modul memiliki karakteristik 

yaitu memfasilitasi mahasiswa belajar bagaimana memahami 

materi kuliash, termasuk proses (memahami suatu maslah, 

merancang strategi penyelesaian, melaksanakan strategi yang 

dipilih, melihat ke balakang untuk mengevaluasi apakah 

penyelesaian sudah benar) atau strategi untuk memecahkan 

masalah.  
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METODE PENELITIAN 
 

 

A. Jenis Penelitian 
Menurut Sugiyono (2011:2) metode penelitian 

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data sesuai 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian ini 

merupakan, alat, prosedur dan teknik yang dipilih dalam 

pengumpulan data. Sedangkan penelitian itu sendiri adalah 

upaya untuk merumuskan permasalahan, mengajukan 

pertanyaan, dan mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan 

dengan jelas menemukan fakta-fakta dan memberikan 

penafsiran secara benar. Penelitian ini tergolong penelitian 

kuantitatif, yaitu suatu proses menemukan pengetahuan 

yang menggunakan data berupa angka sebagai alat 

menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui 

(Margono, 2003: 105). 
 

B. Jenis dan Jumlah Peubah (variabel) 

Menurut Sugiyono (2010: 2), peubah (variabel) 

penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut 

yang kemudian ditarik kesimpulannya.  

Dalam penelitian ini terdapat 3 jenis variabel, yaitu 

variabel bebas (independent variabel), variabel moderator 

(moderating variabel)  dan variabel terikat (dependent 

variabel). Variabel bebas (independent variabel) adalah objek 

yang akan diteliti dengan tujuan untuk menilai kemungkinan 

adanya pengaruh terhadap satu atau lebih variabel terikat. 

Variabel moderator adalah Variabel yang dapat memperkuat 
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atau memperlemah hubungan antara variabel. Variabel 

terikat (dependent variabel) merupakan variabel yang 

dipengaruhi variabel bebas.  

a. Variabel Bebas 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah: 

1) E-module. 

2) Gaya Belajar. 

b. Variabel Moderator 

Variabel moderator adalah model pembelajaran Self 

Regulated Learning 

c. Variabel Terikat 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah Efektifitas 

peningkatan prestasi Belajar Kesehatan Keselamatan 

Kerja. 

 

C. Definisi Operasinal Peubah (variabel) 
Definisi operasional variabel yaitu suatu definisi yang 

diberikan pada sebuah variabel dengan cara memberikan 

atau menspesialisaikan kegiatan yang diperlukan untuk 

mengukur variable tersebut (Nazir 1983: 152). Definisi 

operasional variabel pada penenlitian ini adalah: 

1. E-Module merupakan bentuk secara digital dan dikemas 

dengan lebih interaktif. Media untuk belajar mandiri 

karena didalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk 

belajar mandiri. 

2. Gaya Belajar adalah cara yang cenderung dipilih 

mahasiswa untuk bereaksi dan menggunakan 

perangsang-perangsang dalam menyerap dan kemudian 

mengatur serta mengolah informasi pada proses belajar  
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3. Self Regulated Learning adalah model pembelajaran 

dengan siklus berulang yang diterapkan pada kelas 

eksperimen. 

4. Prestasi belajar Kesehatan dan Keselamatan Kerja adalah 

nilai yang menunjukkan penguasaan mahasiswa terhadap 

materi ajar yang diberikan, Ukuran Pengetahuan > 76, 

dapat dikatan efektif. 

 

D. Model/Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian dapat didefinisikan sebagai sketsa, 

atau kerangka spesifik yang didesain oleh peneliti yang 

menggambarkan rencana proses penelitian secara 

keseluruhan. Adapun rancangan penelitian ini seperti 

ditunjukkan pada gambar: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Rancangan Penelitian 

Keterangan: 

X 1 = Variabel bebas E-Module  

X2 = Variabel bebas Gaya Belajar 

X = Variabel Moderator model Self Regulated learning 

Y = Variabel Presatsi belajar Kesehatan dan Keselamatan Kerja  

 

 

X1 

X2 Y 
X3 
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E. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 

Populasi dari penelitian ini adalah semua masiswa 

Jurusan Pendidikan Teknik Mesin Fakultas Teknik FT 

UNM  yang memprogramkan matakuliah Kesehatan dan 

Keselamata kerja tahun ajaran 2021/2022 yang terdiri 

atas 2 kelas dengan jumlah 52 orang. 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian ini diambil kelas dari 2 kelas dengan 

memilih secara acak dan diperoleh kelas A dan B dengan 

jumlah 48 mahasiswa.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian ini diperoleh oleh peneliti dengan 

memberikan perlakuan kepada mahasiswa kelas A dan B 

pada mata kuliah Kesehatan dan Keselamatan Kerja. Teknik 

dan 28nstrument pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang 

dilakukan untuk mengumpulkan data-data yang 

diperlukan dalam penelitian. Urutan pelaksanaan 

pengumpulan data: 

a. Menyusun instrumen-instrumen yang akan digunakan 

dalam proses penelitian; RPP, soal-soal latihan dan 

kuis, kisi-kisi soal pre test dan post test, angket gaya 

belajar dan prestasi belajar mata kuliah Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja 

b. Validasi instrumen yang akan digunakan dalam 

penelitian oleh ahli. 
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c. Melakukan prasurvey dan menadata mahasiswa yang 

memprogramkan mata kuliah Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja. 

d. Melakukan pretest kepada kedua kelompok 

mahasiswa yang telah ditentukan kemudian 

memberikan angket gaya Belajar untuk diisi. 

e. Melakukan eksperimen model pembelajaran di kedua 

kelas yang menjadi objek penelitian. 

f. Melakukan post test kepada kedua kelompok 

mahasiswa yang telah diberikan penerapan E modul 

diperoleh prestasi belajar Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja untuk diisi. 

g. Analisa data. 

 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Terdapat dua instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu instrumen tes dan instrumen non tes. 

a. Instrumen Tes 

Instrumen tes yang akan digunakan untuk 

mengukur prestasi belajar Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja adalah instrumen tes dalam bentuk tes multiple 

Choice. Diharapkan  dapat memberi indikasi yang baik 

untuk mengukur sejauh mana mahasiswa memperoleh 

pemahaman terhadap materi pelajaran yang dipelajari. 

Pretest diberikan untuk mengukur kemampuan awal 

mahasiswa terhadap materi yang akan diajarkan 

sedangkan post test diberikan untuk mengukur 

kemampuan belajar Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

setelah mendapat perlakuan pembelajaran menggunakan 

E-module, gaya belajar dan model pembelajaran Self 

Regulation Learning. 
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b. Instrumen Non Tes 

1. Angket Gaya Belajar 

2. Angket gaya belajar Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja dalam penelitian ini disusun dengan memuat 

10 pertanyaan dalam bentuk checklist yang 

mengungkap gaya belajar. Angket digunakan untuk 

mengetahui bagaimana gaya belajar Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja dalam pembelajaran mata kuliah 

Kesehatan dan keselamatan Kerja. 

 

Validitas Instrumen 

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

validitas isi. Untuk mendapatkan validitas maka instrumen 

yang digunakan pada penelitian ini dikonsultasikan kepada 

ahli. untuk diperiksa dan dievaluasi secara sistematis apakah 

butir-butir instrumen tersebut telah mewakili apa yang akan 

diukur.  

 

G. Teknik Analisis Data 

Untuk memperoleh bukti adanya keefektifan penggunaan 

E-module, Gaya Belajar dalam pnerapan model belajar SRL 

maka digunakan:  

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan data hasil pretest dan posttest untuk 

mengetahui Pengetahuan Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja mahasiswa dan data angket sebelum dan setelah 

pelaksanaan pembelajaran mahasiswa. Untuk 

mendeskripsikan data penelitian digunakan teknik 

statistik yang meliputi rata-rata, simpangan baku, ragam, 

skor maksimal dan skor minimal yang disajikan dalam 
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bentuk tabel. Perhitungan menggunakan bantuan 

software SPSS. 

 

2. Analisis Statistik Uji Inferensial 

Analisa statistik uji inferensial menggunakan data-

data yang diperoleh dari kedua kelas eksperimen baik 

sebelum perlakuan maupun setelah perlakuan untuk 

menguji kesamaan mean  kelas sebelum perlakuan dan 

menguji hipotesis-hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian. Hipotesis-hipotesis yang diajukan pada 

penelitian ini mengarah pada tujuan untuk memperoleh 

keefektifan penerapan E modul pada pembelajaran 

Kesehatan dan keselamatan kerja.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

 

Deskripsi data ini adalah gambaran dari data yang 

diperoleh dari pretest dan posttest pada penerapan E 

modul ataupun dari hasil angket gaya belajar.  

 

a. Data Hasil Tes Prestasi Belajar Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja 

 

Data hasil tes prestasi belajar Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja meliputi data pretest dan posttest. 

Data pretest merupakan hasil tes prestasi belajar 

mahasiswa sebelum pemberian E modul. Data hasil 

tes prestasi belajar Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

mahasiswa disajikan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Deskripsi data hasil tes prestasi belajar 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

Deskripsi 
Kelas A Kelas B 

Pretest Postest Pretest Postest 

Nilai Maksimim 80 97 86 98 

Nilai Minimum 53 60 58 60 

Rata-rata 69,83 80,45 69,54 76,95 

Standar deviasi 7,39 11,77 7,25 10,58 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas secara 

keseluruhan nilai posttest tertinggi yang dicapai 

mahasiswa adalah 98 sedangkan nilai terendahnya 
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adalah 60. Berdasarkan kriteria penilaian kategori 

minimal nilai B, rata-rata hasil belajar mahasiswa 

kedua kelas telah memenuhi kategori Baik (B) yaitu > 

76. Data persentase ketuntasan pretest dan posttest 

kedua kelas eksperimen disajikan pada tabel di bawah 

ini. 

Tabel 2. Persentase ketuntasan pretest dan posttest 

kelas A eksperimen 

Skor Kategori 
Pretest         Posttest        

F %          % 

91 - 100 A 0 0 4 16,67 

86 - 90 A- 0 0 5 20,83 

81 - 85 B+ 0 0 7 29,16 

76 - 80 B 0 0 3 12,5 

Skor < 76 Tidak efektif 24 100 5 20,83 

Jumlah 24 100 24 100 

 

Tabel 3. Persentase ketuntasan pretest dan posttest 

kelas B eksperimen 

Skor Kategori 
Pretest         Posttest        

F %          % 

91 - 100 A 0 0 8 33,33 

86 - 90 A- 0 0 5 20,83 

81 - 85 B+ 0 0 4 16,67 

76 - 80 B 0 0 3 12,5 

Skor < 76 Tidak efektif 24 100 4 16,67 

Jumlah 24 100 24 100 
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Berdasarkan perbandingan ketuntasan pretest dan 

posttest pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa 

terjadi peningkatan prestasi belajar Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja Pembelajaran pada kelas 

eksperimen. Dari hasil posttest pada kelas eksperimen 

penerapan E modul jumlah mahasiswa yang 

mememenuhi kategori baik mencapai 

(33,33+20,83+16,67+12,50) = 83,33 % untuk kelas A, 

sedangkan pada kelas eksperimen B mencapai 

(16,67+20,83+29,16+12,50) = 79,16 %. 

 

b. Data Hasil Angket Gaya Belajar. 

Angket gaya belajar pada mata kuliah Kesehatan 

dan Keselamatan Kerja ini diberikan sebelum 

perlakuan. Data Gaya belajar kelas eksperimen 

disajikan pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 4. Deskripsi data hasil angket Gaya belajar  

Gaya Belajar 
Kelas A Kelas B 

F % F % 

Visual 13 54,16 9 37,50 

Audio 6 25,00 10 41,67 

Kinestetik 5 20,83 5 20,83 
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Gambar 3. Diagram Angket Gaya Belajar 

 

  Berdasarkan data yang diperlihatkan pada tabel di 

atas dapat dilihat bahwa gaya belajar mahasiswa 

bervariasi dari visual, Audio, dan kinestetik. Pada 

kelas A dominan pada gaya belajar visual 

dibandingkan dengan kelas B yang dominan gaya 

belajar Audio, di kaitkan dengan hasil tes posttest 

juga terdapat perbedaan penerapan E modul jumlah 

mahasiswa yang mememenuhi kategori baik 

mencapai 83,33 % untuk kelas A, sedangkan pada 

kelas eksperimen B mencapai 79,16 %. 

 

2. Analisis Statistik Uji Inferensial 

Data yang digunakan pada analisis statistik 

inferensial ini adalah data sebelum perlakuan digunakan 

untuk menguji kasamaan mean pada kelas eksperimen A  

dan kelas eksperimen B sebelum pemberian E modul. 

Data setelah perlakuan digunakan untuk melakukan 
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pengujian hipotesis penelitian, yaitu mengetahui 

keefektifan E Modul dan Gaya Belajar pada pembelajran 

model Self Regulated Learning untuk meningkatjan 

prestasi belajar Kesehatan Keselamatan Kerja. 

 

a. Uji Kesamaan Mean Kelas Eksperimen A dengan 

Kelas B sebelum pemberian E Modul 

 

Data-data sebelum perlakuan yang digunakan pada 

uji kesamaan mean ini adalah data pretest sebelum 

perlakuan dan data hasil pretest prestasi belajar 

Kesehatan dan Keselatan Kerja dari kedua kelas 

eksperimen.  

1) Uji asusmsi sebelum perlakuan 

Untuk dapat melakukan uji kesamaan mean antara 

dua kelas eksperimen maka harus memenuhi 

asumsi normalitas dan homogenitas terlebih 

dahulu. Uji asumsi normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah populasi berdistribusi normal 

atau tidak sedangkan uji asumsi homogenitas 

dilakukan untuk mengetahui kesamaan matriks 

varians-kovarians pada variabel-variabel terikat 

secara multivariat. Uji asumsi normalitas maupun 

homogenitas dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS. Hasil uji asumsi normalitas data 

sebelum perlakuan disajikan pada tabel di bawah 

ini. 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Tabel 5. Hasil uji asumsi normalitas Kolmogorov 

Smirnov sebelum perlakuan 

Kelas Eksperimen Variabel Signifikansi 

A (Kelas Dengan Gaya 

Belajar Dominan 

Visual) 

Pretest 0,345 

B (Kelas Dengan Gaya 

Belajar Dominan 

Audio) 

Pretest 0,126 

 

Pada tabel di atas ditunjukkan bahwa nilai 

signifikansi setiap variabel pada kedua kelas 

eksperimen lebih besar dari 0,05 (sig. >0,05) 

sehingga H0 diterima. Oleh karena H0 diterima 

maka dapat diasumsikan data terdistribusi 

normal. Hasil uji asumsi normalitas menggunakan 

program SPSS, selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran. 

Hasil uji asumsi homogenitas secara multivariat 

disajikan pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 6. Hasil uji homogenitas multivariat sebelum 

perlakuan 

BoX-M F df.1 df.2 sig. 

1,436 1,562 2 26.0 0,165 

 

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi yang diperoleh adalah 0,165. Nilai 

signifikansi tersebut lebih dari 0,05 (sig. >0,05) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa matriks 

varians-kovarians antara kelas eksperimen A 

(Kelas Dengan Gaya Belajar Dominan Visual) dan 
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kelas eksperimen B (Kelas Dengan Gaya Belajar 

Dominan Audio) adalah homogen. Hasil analisis uji 

homogenitas sebelum perlakuan dengan 

menggunakan program SPSS selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran. 

 

2) Uji kesamaan kelas eksperimen A (Kelas 

Dengan Gaya Belajar Dominan Visual) dan 

kelas eksperimen B (Kelas Dengan Gaya 

Belajar Dominan Audio) 

Statistik uji MANOVA (Multivariat Analysis Of 

Variance) adalah uji mulativariat analisis jalur 

digunakan untuk melakukan uji beda mean antara 

dua kelompok dengan tujuan mengetahui ada atau 

tidaknya perbedaan mean antara kelas 

eksperimen  A (Kelas Dengan Gaya Belajar 

Dominan Visual) dan kelas eksperimen B (Kelas 

Dengan Gaya Belajar Dominan Audio). Uji 

MANOVA dapat digunakan apabila asumsi 

normalitas dan homogenitas telah terpenuhi. 

Pada pembahasan mengenai uji asumsi 

normalitas dan homogenitas data awal (sebelum 

perlakuan) yang telah dilakukan sebelumnya 

diketahui bahwa data terdistribusi normal dan 

homogen. Oleh karena asumsi normalitas dan 

homogenitas data awal telah terpenuhi maka uji 

MANOVA dapat dilakukan. Data statistik uji 

MANOVA disajikan pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 7. Hasil Uji Kesamaan Mean antara Dua 

Kelas Eksperimen 

Levene’s Test F df1 Df2 Sig. 

Kelas A 0,265 1,00 48 0,725 

Kelas B 0,172 1,00 48 0,568 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada uji 

MANOVA yang telah dilakukan nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 (sig. 0,05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

mean  antara kelas eksperimen A (Kelas Dengan 

Gaya Belajar Dominan Visual) dan kelas 

eksperimen B (Kelas Dengan Gaya Belajar 

Dominan Audio) ditinjau dari pretest prestasi 

belajar Kesehatan dan keselamatan Kerja. Hasil 

analisis uji MANOVA untuk antara kelas 

eksperimen A (Kelas Dengan Gaya Belajar 

Dominan Visual) dan kelas eksperimen B (Kelas 

Dengan Gaya Belajar Dominan Audio) secara 

lengkap dapat dilihat pada lampiran. 

 

b. Uji Keefektifan antara kelas eksperimen A (Kelas 

Dengan Gaya Belajar Dominan Visual) dan kelas 

eksperimen B (Kelas Dengan Gaya Belajar 

Dominan Audio) 

 

Data yang digunakan pada pengujian ini adalah 

data yang diambil setelah perlakuan pada kedua kelas 

eksperimen. Data-data tersebut meliputi data hasil 

posttest prestasi belajar Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja pada kedua kelas eksperimen. 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1) Uji asumsi setelah perlakuan (Pemberian E 

Modul)  

Agar dapat melakukan analisis kesamaan mean 

antara dua kelas eksperimen, uji asumsi 

normalitas dan homogenitas harus terpenuhi 

terlebih dahulu. Uji asusmi normalitas maupun 

homogenitas dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS. Hasil uji asumsi normalitas setelah 

perlakuan pada kedua kelas eksperimen disajikan 

pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel  8. Hasil uji normalitas setelah pemberian E 

Modul 
Kelas Eksperimen Variabel Signifikansi 

A (Kelas Dengan Gaya 

Belajar Dominan Visual) 

Posttest 0,135 

B (Kelas Dengan Gaya 

Belajar Dominan Audio) 

Postest 0,265 

 

Data yang disajikan pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa setiap variabel dari masing-

masing kelas eksperimen memiliki nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 (sig.>0,05). 

Karena alasan ini maka H0 diterima sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. Analisis data secara lengkap dapat dilihat 

pada lampiran.  

Hasil uji asumsi homogenitas secara 

multivariat setelah perlakuan disajikan pada tabel 

di bawah ini. 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Tabel 9. Uji Homogenitas varians Setelah 

Perlakuan 

Variabel Levene 

Statistic 

df.1 df.2 sig. 

Kelas A 0,097 1 48 0,236 

Kelas B 0,245 1 48 0,156 

 

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi yang diperoleh adalah 0,236 untuk 

Kelas A dan 0,156 untuk kelas B. Nilai signifikansi 

tersebut lebih dari 0,05 (sig. >0,05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa matriks varians-kovarians 

antara kelas eksperimen A (Kelas Dengan Dominan 

Gaya Belajar Visual) dengan Kelas B (kelas dengan 

Dominan gaya Belajar Audio) adalah homogen. 

Hasil analisis uji homogenitas sebelum pemberian 

E Modul dengan menggunakan program SPSS. 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 

2) Uji keefektifan antara kelas eksperimen A 

(Kelas Dengan Dominan Gaya Belajar Visual) 

dengan Kelas B (kelas dengan Dominan gaya 

Belajar Audio)dengan Penerapan E madul. 

 

Uji keefektifan antara kelas eksperimen A 

(Kelas Dengan Dominan Gaya Belajar Visual) 

dengan Kelas B (kelas dengan Dominan gaya 

Belajar Audio)dengan Penerapan E Modul 

dilakukan dengan one sample t-test. Uji ini 

dilakukam untuk mengetahui efektif atau tidaknya 

masing-masing model ditinjau dari prestasi 

belajar Kesehatan dan Keselamatan Kerja. Hasil uji 

one sample t-test pada kedua kelas, disajikan pada 
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tabel di bawah ini. 

Tabel 10. Hasil Uji Keefektifan antara kelas eksperimen A 

(Kelas Dengan Dominan Gaya Belajar Visual) 

dengan Kelas B (kelas dengan Dominan gaya 

Belajar Audio) dengan Penerapan E Modul. 

Variabel Kelas Ekperimen Df t hitung t table 

Prestasi  

Belajar 

(Posttest) 

A (Dominan Gaya 

Belajar Visual) 
24 10,125 2,567 

B (Dominan Gaya 

Belajar Audio)  
24 6,742 2,567 

 

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 

di atas diketahui bahwa pada kelas eksperimen 

A(kelas Dominan Gaya Belajar Visual) dengan 

penerapan E modul diperoleh nilai prestasi belajar 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja diperoleh nilai 

thitung = 10,125. Nilai thitung pada kedua kelas 

eksperimen A dan B memiliki nilai yang lebih 

tinggi dari nilai ttabel yaitu 2,567 dimana hal ini 

menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh 

signifikan. Karena alasan ini maka penerapan E 

Modul pada kelas Eksperimen dengan Variasi 

dominan gaya belajar mahasiswa yang  di 

tunjukkan dengan nilai posttest prestasi belajar 

Kesehatan dan keselamatan Kerja dapat dikatakan 

efektif meningkat. Analisis data selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran. 
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B. Pembahasan 
Sebelum diberi perlakuan dengan menerapkan E Modul, 

hasil pada aspek prestasi belajar Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja masih rendah. Rendahnya presatsi belajar Kesehatan dan 

keselamatan kerja dapat dilihat dari hasil analisis pretest belajar 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja dari kedua kelas dimana 

sebagian besar mahasiswa pada kedua kelas eksperimen masuk 

dalam kategori sedang. Rendahnya prestasi belajar Media 

Pembelajaran terlihat dari hasil analisis pretest yang 

menunjukkan bahwa hanya sedikit dari mahasiswa dari kedua 

kelas eksperimen yang mencapai nilai baik minimal yaitu 76.  

Pada saat penelitian, dengan menerapkan E modul pada 

Kelas A yang dominan gaya belajar mahasiswa adalah visual, 

sedangkan kelas B adalah penerapan E modul pada kelas yang 

dominan Audio. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui keefektifan penerapan E modul dan gaya Belajar 

terhadap prestasi Belajar Kesehatan dan Keselamatan kerja  

ditinjau dari haisl tes prestasi belajar sebelum penerapan E 

modul dan setelah penarapan E modul terhadap  dua kelas yang 

berbeda dominan Gaya belajarnya, berikut ini adalah 

interpretasi dari analisis hasil penelitian. 

Penerapan E Modul pada 2 kelas dengan dominan gaya 

belajar yang berbeda bertujuan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran dengan memanfaatkan pembelajaran on line 

(pada saat pandemi Covid 19) sehingga dapat meningkatkan 

prestasi belajar yang akan dicapai. Pada pembelajaran dengan 

menggunakan E modul yang diamati brrsamaan dengan ragam 

Gaya Belajar mahaasiswa pada saat pengajaran on line sehingga 

mahasiswa dapat diamati prtestaasi Belajar Kesehatan dan 

Keselamat Kerja dengan gaya belajar mahaiswa yang beragam. 

Hal ini dapat meningkatkan prestasi belajar bagi utamanya 
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mahasiswa yang memiliki gaya belajar Visual karena E modul 

memuat materi video dan gambar. Hal ini tampak pada kelas A 

dimana dominan gaya belajar di kelas A adlah visual, Berbeda 

dengan Kelas B dimana gaya belajar yang dominan adalah Audio, 

tetapi dominan gaya belajar di kelas B tidak mutlak dimana gaya 

belajar visual berbeda tipis dengan Audio. 

Berdasarkan Uji statistik hasil efektif peningkatan 

prestasi Belajar mahasiswa di dua kelas A dan B tidak 

memperlihatkan perbedaan yang signifikan tetapi sebenarnya 

terdapat perbedaan antara prestasi belajar Mahasiswa di kelas A  

yang mencapai 83,33 % memperoleh prestasi belajar baik 

sampai sangan baik, sedangkan untuk kelas eksperimen B hanya 

mencapai 79,16 %, disebabkan karena dikelas B perbedaan 

antara Visual dan Audio sangat tipis sehingga diduga kenaikan 

prestasi belajar dikelas B disumbangkan pula oleh gaya belajar 

visual yang berbeda tipis dengan dominan gaya belajar Audio. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dijelaskan 

bahwa gaya belajar dapat mempengaruhi hasil belajar 

mahasiswa. Mahasiswa yang mempunyai kecenderungan gaya 

belajar visual mempunyai prestasi belajar yang relatif lebih baik 

daripada mahasiswa yang mempunyai kecenderungan gaya 

belajar Audio dan gaya belajar kinestetik. Hal ini terjadi karena 

penerapan e-module menggunakan multimedia, yang memuat 

gambar bergerak ataupun video pembelajaran. 

Setelah peneliti mengetahui gaya belajar dan prestasi 

belajar mahasiswa sebagaimana tampak dalam tabel hasil 

penelitian, peneliti mengadakan perubahan dalam penggunaan 

metode dan e modul pembelajaran. Solusi yang dapat 

ditawarkan untuk mengatasi masalah keberagaman gaya belajar 

mahasiswa dan meningkatkan prestasi belajar mahasiswa 

adalah sebagai berikut. 
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1. Mahasiswa yang mempunyai kecenderungan gaya belajar 

visual 

Untuk mempermudah dan mempercepat memahami 

bahan perkuliahan atau hal yang lain dipelajari penulis, 

mencoba mengubah materi perkuliahan ke dalam bentuk e 

Modul yang mudah dilihat dengan gambar-gambar atau 

video yang menarik, grafik, dan warna seindah 

mungkin.Mahasiswa yang memiliki gaya belajar visual 

materi perkuliahan dibuatkan dalam bentuk peta konsep 

mulai dari tema besar di tengah halaman, menggunakan 

kata-kata penting, menggunakan simbol, warna, kata, 

gambar yang mencolok, dan ini dilakukan dengan gaya 

dosen  

2. Mahasiswa yang mempunyai kecenderungan gaya belajar 

auditorial 

Untuk mempermudah memahami sesuatu (materi 

perkuliahan atau hal yang lain) dosen menambahkan efek 

suara pada e-modul pada bentuk video atau tutorial 

penjelasan berupa audio pada materi kunci atau inti. Selain 

itu, dosen menyarankan menugaskan mahasiswa 

merangkum materi perkuliahan untuk diucapkan dan 

direkam dengan Handphone lalu di kumpulkan dalam 

bentuk rekanaman Audio sehingga menjadi bahan belajar 

untuk didengarkan kembali rekaman apa yang sedang 

dibacakan sehingga secara tidak langsung telah 

mengaktifkan pula daya Auditorial dalam belajar. 

3. Mahasiswa yang mempunyai kecenderungan gaya belajar 

kinestetik 

Untuk mempercepat dan mempermudah memahami 

sesuatu (materi perkuliahan atau lainnya) mahasiswa yang 

memiliki gaya belajar tipe kinestetik dengan cara 

menambahkan kedalam e modul berupa video-video tutorial 



 

 

 
 46 

kesehatan dan keselamatan kerja, misalnya video cara 

menggunakan perangkat pengamanan dalam mengelas, agar 

secara tidak langsung telah mengaktifkan pula daya 

Kinestetik dalam belajar. Dosen dapat memberi tugas 

membuat video pendek melakukan kesehatan dan 

keslamatan kerja dalam mengangkat beban. 

   

Setiap orang memiliki kekuatan dan kelemahannya 

masing-masing. Dengan mengetahui kekuatan yang ada pada 

diri mahasiswa dapat meningkatkan prestasi mahasiswa dengan 

menerapkan e-Modul yang bisa merangsang kekuatan gaya 

belajar setiap mahasiswa, sehingga dalam penyusunan suatu e-

modul dapat menyangkut rangsangan terhadap semua kekuatan 

gaya belajar mahasiswa. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan E Modul efektif meningkatkan Prestasi belajar 

Kesehatan dan Keselamatan kerja. 

2.  Gaya belajar kurang efektif dalam meningkatkan Prerstasi 

belajar Kesehatan dan keselamatan kerja, tergantung pada 

metode dan penggunaan E modul. 

3. Secara Bersamaan E Modul dan Gaya belajar Efektif 

meningkatkan Prestasi Belajar Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja, Khusus untuk Gaya belajar Visual mengalami 

Efektifitas yang sangat baik dalam menggunakan E Modul.  

 

B.   Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan dengan memperhatikan kendala 

penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut: 

1. E modul sangat baik untuk diterapkan pada 

pembelajaran materi-materi yang lain sebagai variasi 

pembelajaran karena terbukti efektif dapat 

meningkatkan prestasi belajar Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja. 

2. E modul sebaiknya dikembangkan dengan memuat baik 

video, suara atau video tutorial sehingga menimbulkan 

kekuatan pada semua gaya belajar mahasiawa 

3. Untuk penelitian gaya belajar yang lebih baik sebaiknya 

dikelompokkan satu kelas untuk gaya belajar yang sama  

sehingga efektifitas gaya belajar lebih bisa dimati, dan 

tampak pengaruh nyata. 
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